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ABSTRAK 

Sinta Rahmawati (21901061042) Pengaruh Asam Amino Glutamin dan Arginin 

terhadap Pertumbuhan Anggrek Dendrobium sp. secara In Vitro 

Dosen Pembimbing (I) Ir. Tintrim Rahayu, M. Si; (II) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si. 

 

Anggrek Dendrobium sp. sangat populer karena memiliki beragam bentuk, warna serta 

keindahan bunganya. Penanganan khusus diperlukan untuk pertumbuhan anggrek, seperti 

memberi nutrisi yang tepat untuk merangsang pertumbuhannya. Komposisi media kultur 

secara signifikan berdampak pada perkembangan planlet. Glutamin dan arginin menjadi 

asam amino yang banyak digunakan dalam media kultur jaringan. Penambahan glutamin 

pada media kultur membuat planlet anggrek terinduksi nitrogen alami yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan planlet. Sedangkan arginin yang diinduksi secara eksogen dapat 

meningkatkan kadar nitrit oksida, sehingga merangsang pertumbuhan akar planlet. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam amino glutamin dan 

arginin dalam media kultur terhadap pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan yaitu 

kontrol (MS), glutamin dengan konsentrasi 50 mg/l, 75 mg/l, 100 mg/l; arginin 50 mg/l, 

arginin 75 mg/l dan arginin 100 mg/l dengan masing-masing 3 ulangan. Data Kuantitatif 

dianalisis dan di uji Anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan glutamin 50 

mg/l meningkatkan berat planlet sebanyak 0,096 g, tinggi planlet sebesar 12,9 mm, dan 

jumlah daun sebanyak 6 helai daun. Sedangkan glutamin 100 mg/l berpotensi meningkatkan 

jumlah tunas dengan rerata sebanyak 1,3. Pada perlakuan arginin konsentrasi 50 mg/l 

meningkatkan jumlah akar planlet sebanyak 2. 

 

 

Kata kunci: Arginin, Dendrobium sp., Glutamin, Pertumbuhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

ABSTRACT  

Sinta Rahmawati (21901061042) Effect of Glutamine and Arginine Comparison on the 

Growth of Orchid Dendrobium sp. In Vitro 

Supervisor (I) Ir. Tintrim Rahayu, M. Si; (II) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M. Si. 

 

Dendrobium sp. orchids are very popular because of the variety of shapes, colors and beauty 

of their flowers. Special handling is required for the growth of orchids, such as providing 

proper nutrition to stimulate their growth. The composition of the culture medium 

significantly impacts the development of the planlets. Glutamine and arginine are amino 

acids that are widely used in tissue culture media. The addition of glutamine to the culture 

media makes orchid planlets naturally nitrogen-induced which can increase planlet growth. 

While exogenously induced arginine can increase nitric oxide levels, thus stimulating planlet 

root growth. This study aims to determine the effect of the addition of amino acids glutamine 

and arginine in the culture medium on the growth of orchid planlets Dendrobium sp. This 

study used a completely randomized design with 7 treatments, namely control (MS), 

glutamine with concentrations of 50 mg/l, 75 mg/l, 100 mg/l; arginine 50 mg/l, arginine 75 

mg/l and arginine 100 mg/l with 3 replicates each. Quantitative data were analyzed and tested 

Anova. The results showed that glutamine 50 mg/l treatment increased the planlet weight by 

0.096 g, planlet height by 12.9 mm, and the number of leaves by 6 leaves. While glutamine 

100 mg/l has the potential to increase the number of shoots with an average of 1.3. In the 

arginine treatment, the concentration of 50 mg/l increased the number of planlet roots by 2. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anggrek merupakan tanaman hias yang populer karena kecantikan dan keindahan 

bunganya. Genus anggrek terbesar kedua dalam keluarga Orchidaceae adalah Dendrobium 

sp. (Setyowati dkk, 2023). Anggrek memiliki nilai estetika yang tinggi dibandingkan 

tanaman hias lainnya, yang menarik minat para penggemar tanaman hias di seluruh dunia 

(Hartati, dkk., 2017). Teknik kultur jaringan merupakan salah satu metode alternatif 

perbanyakan dan pertumbuhan tanaman yang telah digunakan oleh industri pertanian dan 

budidaya tanaman dari waktu ke waktu. 

Salah satu metode perbanyakan tanaman secara vegetatif adalah kultur jaringan. 

Kultur jaringan telah menunjukkah efikasinya sebagai teknik propagasi anggrek yang paling 

unggul. Kultur jaringan terbukti efektif dalam menghasilkan sejumlah besar planlet angrek 

dengan karakteristik yang homogen. Proses ini juga dapat diselesaikan dalam waktu yang 

lebih singkat dibandingkan metode konvensional (Santoso dkk, 2020). Teknik kultur 

jaringan melibatkan isolasi dan pertumbuhan bagian tanaman tertentu, seperti jaringan, sel, 

atau organ, pada media aseptik dalam kondisi in vitro. Media ini diformulasikan khusus dan 

bebas dari kontaminasi mikroorganisme untuk mendukung pertumbuhan dan regenerasi 

bagian tanaman menjadi planlet yang utuh dengan tunas, daun dan akar (Rahmah dkk, 2018). 

Keberhasilan kultur jaringan secara signifikan dipengaruhi oleh komposis media kultur. 

Media kultur basal merupakan dasar utama dalam kultur jaringan, yang terdiri dari unsur- 

unsur hara makro dan mikro, serta senyawa organik seperti ZPT dan asam amino. 

Asam amino banyak dilaporkan menjadi bahan pemicu untuk pertumbuhan dan 

menunjukkan hasil yang signifikan. Asam amino tidak hanya berperan penting dalam 

pembentukan protein, tetapi juga mempercepat proses metabolisme nitrogen organik pada 

tumbuhan. Asam amino menjembatani masuknya ammonia dan nitrit ke dalam siklus 

metabolism nitrogen organik, sehingga memperlancar proses asimilasi dan pemanfaatan 

nitrogen oleh tumbuhan (Greenwell dan Ruter, 2018). Nitrogen terbukti memiliki peran 

esensial dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, dengan meningkatkan sintesis 

protein, pembentukan klorofil, dan mengoptimalkan alokasi biomassa antara bagian atas dan 

bawah tanaman (Harmita, 2022). Glutamin merupakan salah satu asam amino yang dikenal 

efektif dan sering digunakan dalam komposisi media kultur jaringan. Keberadaan glutamin 
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terbukti esensial dalam memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan planlet secara 

optimal. 

Glutamin merupakan asam amino yang paling sering ditambahkan ke dalam media 

kultur jaringan untuk mendukung pertumbuhan sel dan jaringan. Glutamin mendukung 

pertumbuhan sel yang memiliki kebutuhan energi tinggi dan mensintesis protein dan asam 

nukleat dalam jumlah besar (Dong dkk, 2014). Hal ini dapat menjadi sumber energi alternatif 

untuk sel yang membelah dengan cepat. Penambahan glutamin ke dalam media kultur 

terbukti efektif dalam mempercepat proses induksi dan poliferasi tunas selama sub kultur. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Lavanya dkk (2012) Suplementasi glutamin 50 mg/l secara 

signifikan meningkatkan pembentukan tunas aksilar dan apikal pada tanaman Hildegardia 

populifolia (Roxb.). Oleh karena itu, melengkapi media basal dengan glutamin memudahkan 

asupan nitrogen dan kemampuan asimilasi pada tumbuhan terjaga (Okumoto dkk, 2016). 

Arginin memiliki peran esensial dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

melalui berbagai mekanisme, termasuk produksi poliamin dan sumber nitrioksida. Selain itu 

arginin adalah sumber nitrioksida yang bertanggung jawab atas sinyal hormon, pertumbuhan 

akar, dan respon pertahanan tanaman (Crawford, 2006). Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Purnamaningsih (2006), penambahan arginin dengan konsentrasi 30 hingga 50 ppm pada 

media kultur eksplan menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan jumlah tunas 

dan daun. Dibandingkan dengan perlakuan lain, eksplan yang ditambahkan arginin 

mengalami peningkatan sebanyak 6 kali. Pertumbuhan anggrek umumnya tergolong lambat 

dibandingkan dengan tanaman hias lainnya. Hal ini memicu tantangan dalam memenuhi 

permintaan pasar yang terus meningkat (Firdausy dkk, 2023). Mengingat pertumbuhan 

planlet anggrek Dendrobium sp. yang tergolong lambat, penting untuk menentukan 

komposisi media tanam yang optimal guna mendorong pertumbuhannya. Penambahan asam 

amino arginin ke dalam media tanam diprediksi mampu merangsang pertumbuhan planlet 

anggrek Dendrobium sp. secara signifikan. Berdasarkan latar belakang, penelitian terkait 

pengaruh penambahan asa amino glutamin dan arginin pada media kultur terhadap 

pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. masih tergolong terbatas. Oleh sebab itu, 

diperlukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan glutamin dan arginin 

terhadap pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. secara in vitro. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana pengaruh beberapa konsentrasi glutamin terhadap pertumbuhan planlet 

Dendrobium sp.? 

2. Bagaimana pengaruh beberapa konsentrasi arginin terhadap pertumbuhan planlet 

Dendrobium sp.? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh glutamin terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. 

secara in vitro. 

2. Untuk mengetahui pengaruh arginin terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. 

secara in vitro. 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, maka diajukan hipotesis penelitian bahwa penambahan 

asam amino glutamin dan arginin pada media kultur jaringan berpotensi mampu mendorong 

pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. secara in vitro. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan antara lain: 

1. Untuk mengetahui jenis asam amino yang paling efektif untuk pertumbuhan planlet 

anggrek Dendrobium sp. dalam kultur jaringan in vitro. 

2. Manfaat kedepannya berkaitan dengan implementasi teknik perbanyakan tanaman 

anggrek Dendrobium sp. dan jenis anggrek lainnya, jenis asam amino untuk peluang 

perbanyakan anggrek di Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang pengaruh asam amino glutamin dan arginin 

terhadap pertumbuhan Dendrobium sp. dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penambahan glutamin berpengaruh tidak nyata antar parameter pada pertumbuhan planlet 

anggrek Dendrobium sp., namun konsentrasi glutamin 50 mg/l menjadi konsentrasi yang 

efektif dalam penambahan berat planlet sebanyak 0,096 g, tinggi planlet sebesar 12,8 mm, 

dan jumlah daun sebanyak 6 helai daun. Sedangkan glutamin dengan konsentrasi 100 

mg/l menjadi konsentrasi yang optimal untuk penambahan jumlah tunas yaitu sebesar 1,3. 

2. Penambahan arginin secara eksogen berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

planlet Dendrobium sp. antar parameter. Namun, arginin 50 mg/l berpotensi dalam 

penambahan berat planlet sebesar 0,066 g; tinggi planlet sebesar 12,5 mm; jumlah daun 

sebanyak 5 helai daun dan jumlah tunas sebesar 1,3. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penambahan asam amino 

glutamin dan arginin pada media tanam kultur untuk pertumbuhan planlet. Disarankan juga 

untuk menambahkan ZPT pada media tanam untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
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